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Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran untuk perbaikan seperiunva
terhadap skripsi a.n. Siti Aminah yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Minat Berwirausaha (Studi Kasus Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN
Padangsidimpuan)”. Maka kami berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk
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terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

PEMBIMBING I PEMBIMBING 11
——— >
g
Dr. Budi Gautama Siregar, S.Pd.,M.M H. Ali Hardana, M. Si

NIP. 19790720 201101 1 005 NIDN. 2013018301



SURAT PERNYATAAN MUNYUSUN SIIIESESENDEI

Dengan menyehot nmmin Al Yang Mahn Vengasili 1 agl Habin
Penyayang, baliwa saya yang bertandatann i bivwalr ini

N S0 Amiinah

NIM CIOA020021)

Fakultas CEkonomd dan Bisnis Tslam

Jurusan Ekonomi Syarial

Judul Skripsi Fakdor-Faktor Yang Mempengivrahi Minat Berwivausils

(Stdl Kosus Mahasiswn  Program  Stadi - Vlaonomi
Synvlah IAIN Padangsidimpuin)

Denganind- menyatakan - menyusin skiipsi sendini tanpa mencrima
bantuan tidak sah dari pibak lain, keconli mhan 1im pembimbing, dan tidak
melakukan plagiasi sesual dengin kodo ik mnhisiswn pasal 14 ayal 2 il
2014,

Pernyatann inf saya bunt dengan sesunggohings dim npiabili di kenodiag
hary terdapat penyimpangan dan ketidakbennran pernyntaan ini, nikn siya
bersedin menerimi snnksi sebagaimanan tereantom dnlnm pasnl 19 ayat A tahon
2014, tentang kode etk mahasiswa, yoilu pencabutan gelar akndemibh dengan
tidak hormat dan sanksl lninnyn sesunl dengan noma dan ketentunn hukum Yt
berlaku

Padingaldimponn, 06 Juli 2021
Snva g menyntinkin

M

DBHA X001/ 11448

Nl Aminah
NIM, 16402 00231

———



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAN AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagar civitas akademika Institut Agama Islam Neperi Padangsidimpuan, saya

vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama SSTETANMINAN

NIN 16402 0021

Program Studi: Ekonomi Syariah
Fakultas - ERonomi dan Bisnis 1stam

lemis Karya @ Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
Repada Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Hak Bebas Royalti Non
chsklusif (Non-Exlusive Rowalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha (Studi Kasus
Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Iain Padangsidimpuan).”

Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan  berhak menyimpan,  mengalih media/memformatkan,
mengelola  dalam  bentuk pangkalan  data  (database), merawat dan
mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya

sebagai penulis dan sebagai pemilik Hak Cipta,

Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya,

Dibuat di Padangsidimpuan
Pada Tanggal, 06 Juli 2021

) ‘ i ) ' nenyatakan
- "~

TADAJXG63
TS0 Aminah
NIM. 16 402 00231

L B o W



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
FARULTAS EKRONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan T. Rizal Nurdin Km 4.3 Sihitang Padangsidimpuan, 22733
Telepon (0034) 22080 Faximile (0o34) 24022

DEWAN PENGUJI
SIDANG MUNAQASYAH SKRIPS1

Nama t Siti Aminah

Nim ¢ 16402 00231

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Ekonomi Syvariah

Judul Skripsi ¢ Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha (Studi Kasus Mahahasisws Program
Studi Ekonomi Syariah IAINPadangsidimpusn

Ketua Sekretaris

D‘é .~
Dr. Arbanur Rasyid, M.A Delima Sari Lubis, M.A
NIP. 19730725 199903 1 002 NIP, 19840512 201403 2 02
Anggota
P |
DT, ArbAnur Rasyid, M.A Delima Sari Lubis, M.A
NIP. 19730725 199903 1 002 NIP. 19840512 201403 2 002
Zul tondang, S.Pd., M.Si Rini Hdyati Lubis, M.P
NIDN. 2017058302 NIP, 19870413 201903 2 011

Pelaksanaan Sidang Munagasyah

Di : Padangsidimpuan
Hari/Tanggal : Selasa/ 06 Juli 2021
Pukul : 14.00 WIB s/d 17.00 WIB
Hasil/Nilai : Lulus/ 72 (B)

Index Prestasi Kumulatif : 3, 34
Predikat : SANGAT MEMUASKAN



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JI. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang Padangsidimpuan 22733
Telp (0634) 22080 Fax. (0634) 24022

g KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

PENGESAHAN

JUDUL SKRIPSI : FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
MINAT BERWIRAUSAHA (STUDI KASUS
MAHASISWA PROGRAM STUDI EKONOMI
SYARIAH IAIN PADANGSIDIMPUAN)

NAMA : SITI AMINAH
NiM T 16 402 00231

Telah dapat diterima untuk memenuhi salah satu tugas
dan syarat-syarat dalam memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi (S.E)
dalam Bidang Ekonomi Syariah

Padangsmlmpuan 06 Juli 2021
‘Dekan "2

/ ./, /‘ \\_:'\‘
5%\ p o8

/s
)
“ i, \ ‘ !
- s 4 !

Dr. Darwfs Harahap, S.HL, M. SIL
7NIP 19780818 200901 1 015

— \\_




ABSTRAK

Nama : Siti Aminah

NIM : 16 402 002 31

Judul : Faktor -Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
(Studi Kasus Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN
Padangsidimpuan).

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah apakah pendapatan,
lingkungan dan pendidikan secara simultan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan. Tujuan
dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah pendapatan, lingkungan dan
pendidikan secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha Program
Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

Pembahasan penelitian berkaitan dengan pendapatan, lingkungan dan
pendidikan, minat berwirausaha. Sehubungan dengan itu pendekatan yang
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan pendapatan, lingkungan,
pendidikan dan minat berwirausaha.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder dalam bentuk rumus slovin sebanyak 85 orang. Teknik pengumpulan
data adalah dokumentasi yaitu data dari mahasiswa Program Studi Ekonomi
Syariah IAIN Padangsidimpuan dengan cara penyebaran kuisioner kepada
responden. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS
22. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji
instrument yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik
yaitu uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, analisis regresi berganda, uji
hipotesis yaitu hasil uji t, hasil uji F dan hasil uji R.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan
berpengaruh terhadap minat berwirausaha memiliki = thiwng > tiaver (4.335 >
1.66365), dan lingkungan berpengaruh terhadap minat berwirausaha memiliki
thitung > tranel (9.578 > 1,66365) sedangkan pendidikan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha memiliki thiwng > tave (-2.754 < 1.66365). Secara simultan
pendapatan, lingkungan dan pendidikan berpengaruh terhadap minat berwirausaha
memiliki Fhiwng > Fraper (75.413 > 2.48). pengaruh pendapatan, lingkungan dan
pendidikan terhadap minat berwirausaha 59,2 %. Sedangkan sisanya sebesar 40,8
% dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Lingkungan, Minat Berwirausaha, Pendapatan, dan
Pendidikan.



KATA PENGANTAR

£

Assalamualaikum Wr. Wb

Alhamdulillah, peneliti sampaikan kehadirat Allah SWT yang telah
mencurahkan rahmat, nikmat, karunia, dan hidayah-Nya kepada peneliti sehingga
dapat menyeselesaikan skiripsi ini dengan judul penelitian “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berwirausaha (Studi Kasus Mahasiswa
Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan)”. Sholawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW, yang telah bersusah payah dalam menyampaikan ajaran islam
kepada umatnya dari zaman kebodohan kezaman yang berilmu pengetahuan
seperti yang ada pada saat sekarang ini. Untuk mendapat pegangan hidup di dunia
dan keselamatan di akhirat nanti.

Skripsi ini merupakan salah satu tugas yang harus diselesaikan dalam
mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
jurusan Ekonomi Syariah di Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan.
Dalam menyusun skiripsi ini peneliti sangat banyak mengalami hambatan dan
rintangan disebabkan masih kurangnya ilmu pengetahuan yang peneliti miliki.
Namun berkat kerja keras, taufig, dan hidayah-Nya serta bantuan dari berbagai
pihak akhirnya skiripsi ini dapat diselesaikan oleh peneliti. Dengan selesainya
skiripsi ini, peneliti mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah memberikan kontribusinya baik secara material maupun spiritual

khususnya kepada:



Bapak Prof. Dr. H. Ilbrahim Siregar, MCL selaku Rektor IAIN
Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M. Ag,
selaku Wakil Rektor bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak
Dr. Anhar, M.A., selaku Wakil Rektor bidang Administrasi Umum,
Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. H. Sumper Mulia Harahap, M.Ag.,
selaku Wakil Rektor bidang Kemahasiswaaan dan Kerjasama.

Bapak Dr. Darwis Harahap, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, SE., M.Si.,
selaku wakil dekan bagian akademik, Bapak Drs. Kamaluddin, M.Ag., selaku
Wakil Dekan bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan
Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil Dekan bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama.

Ibu Delima Sari Lubis, M.A., Ketua Prodi Ekonomi Syariah yang telah
banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses
perkuliahan di IAIN padangsidimpuan.

Bapak Budi Gautama., selaku Pembimbing | dan H. Ali Hardana selaku
Pembimbing 1I, yang telah banyak memberikan waktu dan tenaganya untuk
memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang sangat berharga bagi
peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga menjadi amal yang baik
bagi bapak dan ibu dan mendapat balasan dari Allah SWT.

Bapak Yusri Fahmi, M. Hum., selaku Kepala Perpustakaan dan para pegawai

perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi Peneliti



untuk memperoleh buku-buku yang Peneliti butuhkan dalam penyelesaian
skripsi ini.

. Segenap Bapak Ibu Dosen dan pegawai Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Padangsidimpuan dengan ikhlas memberikan ilmu pengetahuan,
dorongan dan motivasi yang sangat bermanfaat bagi Peneliti dalam proses
perkuliahan. Mudah-mudahan Allah SWT membalas dan menambah ilmu
yang barokah kepada semuanya.

. Teristimewa kepada Ayahanda Gunawan Hasibuan dan Ibunda Hindan
Harahap, dan tidak lupa uga rasa terimakasih peneliti atas bantuan serta doa-
doa dari saudara kakak Syaripa Aini Hasibuan, ade mayakup Sapii Hasibuan
dan juga ade Roita Hasibuan yang telah banyak memberikan semangat serta
doa-doa agar menjadi anak yang berguna bagi diri sendiri, keluarga serta bagi
nusa dan bangsa sekaligus mendorong saya menjadi anak yang selalu
mempunyai akhlakul karimah. Selain itu memberikan pengorbanan dukungan
moril dan materil, kesabaran, keikhlasan, perhatian, serta kasih sayang yang
selalu dicurahkan semenjak dilahirkan sampai sekarang. Semoga Allah SWT
senantiasa membalas perjuangan mereka dengan surga Firdaus-Nya.

Kerabat dan sahabat-sahabat saya kakak Siti Fatimah Hasibuan, S.Pd.i, Kakak
yeni Supriana Lubis, S.E, Adek Nazifa Rahmi Harahap, Abang ZulFahmi
Siregar, Nursakinah Hutasuhut, S.E, Ummi Maria Siregar, Nurdelima
Harahap, Yunita Shara Harahap, S.E. dan tak lupa teman-teman satu ruagan
Ekonomi Syariah Manajemen Bisni-3. Dan tak lupa teman-teman KKL

angkatan 2019 dan seluruh rekan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis



Islam khususnya rekan-rekan Prodi Ekonomi Syariah yang selama ini telah
berjuang bersama-sama dan yang masih menyusun skripsi semoga cepat
selesai dan menjadi orang-orang yang sukses.

Atas segala bantuan, bimbingan dan dukungan yang telah diberikan
kepada penulis tiada kata-kata indah yang dapat peneliti ucapkan selain do’a
semoga kebaikan dari semua pihak mendapat imbalan dari Allah SWT.
Sungguh sangat berarti pelajaran dan pengalaman yang penulis temukan
dalam proses perkuliahan dan penyusunan skiripsi ini hingga menuju tahap
ujian akhir.

Selanjutnya peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari
sempurna, untuk memperbaiki tulisan peneliti selanjutnya, peneliti sangat
mengharapkan saran dan kritikan yang sifatnya membangun kepada peneliti
demi kesempurnaan tulisan. Akhirnya peneliti mengharapkan semoga skripsi
ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti sendiri dan bagi pembaca secara
umum.

Akhirnya peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari
sempurna, untuk itu saran dan kritiknya yang sifatnya membangun sangat
peneliti butuhkan demi kesempurnaan tulisan.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Padangsidimpuan, Mei 2021
Peneliti

Siti Aminah
NIM. 16 402 002 31



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa latin.

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
c Ha H ha (dengan titik di atas)
d Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye

Vi



ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik dibawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
pt Za Z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef

T Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

] Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

vii



Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—_— Kasrah | |
3 dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
ER. fathah dan wau Au adanu
3. Maddah
Vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Harkat Huruf dan
dan Nama Nama
Tanda
Huruf
G fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
S Kasrah dan ya i i dan garis di bawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

viii



c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya.



7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.



10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajdwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajdwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berwirausaha adalah salah satu bentuk usaha menciptakan lapangan kerja
sendiri untuk meningkatkan perekonomian. Sehingga seorang wirausahaa adalah
orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam
berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko artinya bermental mandiri
dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam
kondisi tidak pasti.

Besarnya risiko dalam berwirausaha menyebabkan minat berwirausaha
sangat rendah. Karena minat berwirausaha membutuhkan keinginan, ketertarikan,
serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang
akan terjadi serta senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan minat berwirausaha dibutuhkan
keberanian yang besar sehingga diharapkan akan mampu mengatasi berbagai
macam risiko besar yang akan dihadapi ketika memulai usaha.

Salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan dalam suatu
negara terletak pada peranan perguruan tinggi melalui penyelenggaraan
pendidikan kewirausahaan, dalam hal ini pihak perguruan tinggi bertanggung
jawab dalam mendidik mahasiswanya agar mereka memiliki motivasi dan minat
menciptakan sebuah usaha. Sehingga beberapa perguruan tinggi mulai

memfasilitasi mahasiswanya dalam upaya meningkatkan minat berwirasusaha.



Dengan adanya dukungan dari perguruan tinggi diharapkan mampu meningkatkan
minat berwirausaha melalui proses belajar mengajar dan memberikan pelatihan
kewirausahaan. Karena dengan menumbuhkan minat berwirausaha akan
mendukung terciptanya lulusan perguruan tinggi yang lebih siap bekerja dan
menciptakan pekerjaan.

Salah satu perguruan tinggi yang juga sudah memfasilitasi mahasiswanya
dalam meningkatkan minat berwirausaha adalah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Padangsidimpuan khususnya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan memiliki 2 Program
Studi yaitu Program Studi Perbankan Syari’ah dan Program Studi Ekonomi
Syariah.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa Prodi
Ekonomi Syariah. Menurut Ahmad Ripai, mengatakan bahwa,

“Dengan berwirausaha saya mampu membantu orang dan menambah
penghasilan kuliah”.!

Menurut Riski Junita,

“Kuliah sambil bekerja bisa meringankan beban orang tua dan menambah

pengalaman”.2

Menurut Ummi Mariana,

“Berwirausaha sambil kuliah tidak membebani saya, karena saya bisa
meringankan beban orang tua. Selain itu, berwirausaha mampu
menguatkan mental dan menabah pengalaman”.®

Menurut Fauziah Hamni,

'Hasil Wawancara Ahmad Ripai, Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN
Padangsidimpuan, pada tanggal 05 Oktober 2020 Pukul 15.31 WIB.

’Hasil Wawancara Riski Junita, Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN
Padangsidimpuan, Pada Tanggal 05 Oktober 2020 Pukul 11.21WIB.

® Hasil Wawancara Ummi Mariana, Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN
Padangsidimpuan, Pada Tanggal 04 Oktober 2020.Pukul 16.46WIB.



”Tidak adanya modal sehingga saya belum berani untuk berwirausaha”.*

Menurut Gustia Wati,

“Berwirausaha dapat mengganggu waktu kuliah saya”.’Dari hasil

wawancara dengan beberapa mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah

dapat disimpulkan banyak mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha.

Adapun fenomena yang peneliti temui pada mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah memiliki minat yang tinggi terhadap berwirausaha. Sehingga banyak
ditemui mahasiswa yang memiliki usaha sendiri, dan berapa mahasiswa yang
belum memiliki minat berwirausaha. Untuk meningkatkan minat berwirausaha
mahasiswa diperlukan beberapa faktor pendukung. Menurut Edy Dwi Kurniati
menyatakan bahwa, “faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha ditinjau dari
sikap terhadap pendapatan, kebebasan, risiko dan berusaha”.’

Peneliti dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi minat berwirausaha
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi faktor instrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor instrinsik adalah faktor yang timbul karena pengaruh
rangsangan dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor instrinsik sebagai
pendorong minat berwirausaha antara lain karena ada kebutuhan akan pendapatan,

harga diri dan perasaan senang. Faktor ekstrinsik adalah faktor yang

mempengaruhi individu karena pengaruh rangsangan dari luar. Faktor ekstrinsik

* Hasil Wawancara Fauziah Hamni, Mahasiswa Program Studi Ekonomi SyariahlAIN
Padangsidimpuan, Pada Tanggal 06 Oktober 2020 Pukul 09.25 WIB.

HasilWawancara Gustia Wati, Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN
Padangsidimpuan, Pada Tanggal 07 Oktober 2020 pukul 10.00 WIB.

® Edy Dwi Kurniati, dkk., Kewirausahaan Industr i(Yogyakarta: Deepublish, 2015), him,
70.



yang mempengaruhi minat berwirausaha antara lain lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, peluang pendidikan atau pengetahuan.’

Sesuai dengan pengamatan peneliti faktor yang akan diteliti yang
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah
adalah faktor pendapatan, lingkungan dan pendidikan. Alasan peneliti
menggunakan ketiga faktor tersebut karena peneliti melihat banyak mahasiswa
yang berwirausaha yang dilatar belakangi oleh ketiga faktor tersebut.

Pendapatan adalah salah satu yang diproleh seseorang baik berupa barang
maupun uang. Berwirausaha dapat dilakukan siapapun untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dengan keinginan berwirausaha itulah seseorang dapat
menghasilkan pendapatan yang cukup dan dapat yang mensejahterahkan
kehidupannya. Pendapatan dapat menarik keinginan seseorang untuk
berwirausahasa. Berdasarkan teori yang ada, semakin kita bekerja keras dan
berkeinginan untuk mencapai target sesuai yang diinginkan makan semakin besar
pula pendapatan yang akan dihasilkan.?

Lingkungan keluarga adalah peran keluargalah yang sangat penting dalam
menumbuhkan minat anak. Orang tua merupakan pendidik pertama dan sebagai
tumpuan dalam bimbingan kasih sayang yang utama. Maka orang tualah yang
banyak memberikan pengaruh dan warnah kepribadian terhadap seorang anak.

Dengan mengingat pentingnya pendidikan di lingkungan keluarga, maka pengaruh

" Ibid., him. 71.

® Ria Resti Agustin, “Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Monivasi, Pendidikan
Kewirausahaa, dan Norma Subyektif Terhadap Minat untuk Berwirausaha (Studi Kasus Pada
Mabhasiswa S1 Akuntansi FEB Unisma dan UM)”,E-JRA, Vol. 09 NO.04 Februari 2020, him. 128.



di lingkungan keluarga terhadap anak dapat mempengaruhi apa yang di minati
oleh anak.’

Berdasarkan teori yang ada dapat dijelaskan bahwa jika semakin tinggi
dukungan dan dorongan keluarga untuk berwirausaha maka akan semakin tinggi
minat mahasiswa dalam berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan adalah
bimbingan yang diberikan seseorang guna mengubah sikap dan pola pikir
seseorang agar berminat untuk menjadi berwirausaha. Selain pendidikan
kewirausahaan, diperlukan pelatihan kewirausahaan seperti seminar wirausaha
dan praktik berwirausaha karena dengan seminar tersebut yang mengundang
pengusaha-pengusaha sukses akan memberikan motivasi tersendiri bagi seseorang
untuk berwirausaha sedangkan praktek berwirausaha akan memberikan
pengalaman dan bisa menjadi pendorong minat berwirausaha.

Berdasarkan teori yang ada, dapat dijelaskan bahwa semakin memahami
tentang pengetahuan kewirausaha maka semakin tinggi minat untuk berwirausaha.
Tingginya minat berwirausaha akan semakin melahirkan entrepreneur muda yang
memiliki kreativitas dan inovasi dalam berbagai bidang. Begitu pula sebaliknya,
jika seseorang mengharapkan menghasilkan pendapatan yang lebih rendah dengan
menjadi seorang wirausaha, maka ia semakin terdorong untuk menjadi seorang
yang tidak berwirausaha.

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah ditemukan di
atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji lebih lanjut tentang seberapa

besar pengaruh minat mahasiswa berwirausaha Prodi Ekonomi Syariah 1AIN

% Maria Ulpa, “Pendapatan usaha, pendidikan, kewirausahaan, dan lingkungan keluarga
terhadap minat meneruskan usaha keluarga”, Jurnal Riset Entrepreneurship, volume 1, No 2,
2018, him. 15.



Padangsidimpuan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
(Studi Kasus Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 1AIN
Padangsidimpuan”).
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

[EEN

. Pendapatan yang tidak stabil membuat rendahnya minat berwirausaha.
2. Kurangnya dukungan dari lingkungan untuk menumbuhkan minat
berwirausaha, khususnya lingkungan keluarga.
3. Penerapan pendidikan mata kuliah kewirausahaan belum maksimal sehingga
belum mampu untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.
4. Beberapa mahasiswa lebih memilih fokus kuliah dari pada berwirausaha.
5. Tidak adanya modal untuk memulai usaha.
6. Berwirausaha dapat mengganggu aktivitas perkuliahan.
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian ini dibatasi masalah pada empat variabel yaitu, pendapatan (Xj),
lingkungan (X;) dan pendidikan (X3) terhadap minat berwirausaha () di lakukan
IAIN Padangsidimpuan Program Studi Ekonomi Syariah angkatan tahun

akademik 2016 sebanyak 248 dan tahun 2017 sebanyak 298.



D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalah pahaman istilah yang digunakan dalam
penelitianini, maka dibuatlah defenisi Operasional Variabel untuk menerangkan
beberapa istilahdalam judul penelitian “faktor-faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha (Studi Kasus Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN

Padangsidimpuan) yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Variabel Indll_<ator Skala
Variabel Pengukuran
Minat Minat berwirausaha adalah @. Penegrtian Ordinal
Berwirausaha | seorang yang mempunyai | minat
(YY) keberanian, karena sikap | berwirausaha
mentalnya dan dia b. Menumbuhka
mempunyai komitmen | n minat
dalam menjalankan suatu | berwirausaha
usaha  sebagai  sebuah (c. Usaha kecil
profesinya sebagai | dan menegah.
gantungan hidup atau untuk |d. Usaha kecil
mendapatkan suatu | menegah dan
penghasilan guna memenuhi | usaha besar.
kebutuhan  hidup.°Dalam
penelitianPenelititertarik
untuk meneliti minat
berwirausaha  Mahasiswa
Program Studi Ekonomi
Syariah IAIN
Padangsidimpuan.
Pendapatan | Pendapatanmerupakan a. Pendapatan Ordinal
(X1) harapan untuk memperoleh b. Modal
penghasilan  lebih  tinggi . Lama usaha®?
sehingga pendapatan yang
lebih tinggi maka akan
semakin meningkat minat

0 Jalaluddin Sayuti, Pengantar Bisnis dalam Perspektif aktifitas dan kelembagaan
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 183.




berwirausaha
mahasiswa. 'Peneliti
meningkatkan
berwirausaha
Program  Studi
Syariah
Padangsidimpuan.

pada
dapat
pendapatan
Mahasiswa
Ekonomi
IAIN

Lingkungan
(X2)

Lingkungan keluarga
merupakan salah satu faktor
pendorong seseorang untuk
berwirausaha. Peran
keluarga juga sangat penting
dalam menumbuhkan minat
berwirausaha bagi
anaknya.**Dalam penelitian
ini  lingkungan  keluarga
mampu mendorong minat
berwirausaha  Mahasiswa
Program Studi Ekonomi
Syariah IAIN
Padangsidimpuan.

a.

b.

Motivasi
lingkungan
Lingkungan
eksternal
&internal

Ordinal

Pendidikan
(Xa)

Pendidikan merupakan
usaha sadar yang dilakukan
oleh keluarga, masyarakat,
dan pemerintah  melalui
kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan yang
berlangsung disekolah dan
di luar sekolah sepanjang
hayat, untuk
mempersiapkan  seseorang
agar dapat memainkan
peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara

Adanya
kurikulum.
Kualitas
tenaga didik.
Fasilitas
belajar.
Motivasi dan
Lingkungan.

Ordinal

“Gestry Romaito Butarbutar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Usaha Industri Makanan Khas Di Kota Tebing Tinggi”, Jurnal Jom Fekon, Vol. 4, No. 1,

2017.him .224.

“Deden Setiawan, Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga Dan
Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha (Skripsi, Universitas Negeri Yogyarta,
2016), him. 18-19.

BNi MadeRustini dkk, “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Internal Dan Eksternal Terhadap
Minat Berwirausaha Seka Taruna Di Kota Denpasar”, (Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi),

Vol, 18 No.2, 2019.106.




tepat di masa yang akan
datang.’* Dalam penelitian
pendidikan  kewirausahaan
yang diterima oleh
mahasiswa Prodi Ekonomi
Syari’ah dianggap mampu
untuk mempengaruhi minat
berwirausaha  Mahasiswa
Program Studi Ekonomi
Syari’ah IAIN
Padangsidimpuan.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat

diajukan pertanyaan sebagai berikut:

1.

Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minatberwirausaha Program Studi

Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan?

. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap minat berwirausaha Program Studi

Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan?
Apakah pendidikan berpengaruh terhadap minat berwirausaha Program Studi
Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan?
Apakah pendapatan, lingkungan dan pendidikan secara simultan berpengaruh
terhadap minat berwirausaha Program Studi Ekonomi Syariah [AIN

Padangsidimpuan.

Y Gusti Ayu Made Hadyastiti, dkk, “Pengaruh Ekspektasi pendapatan, Pendidikan

Kewieausahaan, Efikasi diri, Motivasi dan lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha”,
(Jurnal Kharisma), Vol. 2. No. 2, 2020, him. 176-177.
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F. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui apakah lingkungan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

3. Untuk mengetahui apakah pendidikan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

4. Untuk mengetahui apakah pendapatan, lingkungan dan pendidikan secara
simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha Program Studi Ekonomi
Syariah IAIN Padangsidimpuan.

G. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti, Sebagai sarana untuk penambah ilmu pengetahuan dan sebagai
alat untuk menginplementasikan teori-teori yang diperoleh selama kuliah.

2. Bagi mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan,
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi
Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan dalam
mengembangkan minat berwirausaha.

3. Bagi dunia akademis, penelitian ini juga diharapkan berguna bagi IAIN pada
umumnya sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam. Memberikan motivasi kepada peneliti selanjutnya untuk

melakukan penelitian yang lebih konprehensif
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4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan informasi atau referensi bagi peneliti
selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian yang sama kearah yang
lebih luas.

. Sistematika Pembahasan

Adapun sistem penulisan penelitian terdiri dari bagian-bagian agar lebih
mudah memahami isinya.

BAB | Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian.

BAB Il Kajian Teori menjelaskan mengenai landasan teori mengenai
variabel-variabel yang dicantumkan dalam penelitian seperti Minat Berwirausaha,
Pendapatan, Lingkungan dan Pendidikan.Penelitian terdahulu, kerangka pikir dan
hipotesis.

BAB Il Metodologi penelitianterdiri dari bagian metodologi penelitian
yang membahas lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan
sampel, instrumen pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV Pembahasan setelah pembahasan yang mendalam dilandasan teori
yang berkaitan dengan variabel penelitian, maka pada bab ini peneliti terdahulu
menguraikan tentang gambaran umum IAIN Padangsidimpuan beserta aspek-
aspek yang bersangkutan. Kemudian peneliti akan mengolah data yang menjadi
pokok permasalahan pada minat bewirausahaan Mahasiswa Program Studi

Ekonomi Syariah dengan menggunakan SPSS versi 22.00 untuk mengetahui hasil
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penelitian meliputi uji deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi klasik,
uji analisis regresi berganda dan uji hipotesis.

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Minat Berwirausaha
a. Pengertian Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan
untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan
terjadi serta senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami.®

Wirausahawan (entrepreneur) merupakan orang yang berjiwa berani
mengambil risiko untuk membuka usaha berbagai kesempatan.Berjiwa
berani mengambil risiko artinya bermental mandiri dan berani memulai
usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak
pasti. Kegiatan wirausaha dapat dilakukan seorang diri atau berkelompok.
Seorang wirausahawan dalam pemikirannya selalu berusaha mencari,
memanfaatkan, serta menciptakan peluang usaha yang dapat memberikan
keuntungan. Risiko kerugian merupakan hal biasa karena mereka
memengang prinsip bahwa faktor kerugian pasti ada. Bahkan, semakin besar
risiko kerugian  yang dihadapi, maka semakin besar pula peluang

keuntungan yang dapat diraih.*®

!> Josia Sanchaya Hendrawan dan Hani Sirine“Pengaruh Sikap Mandiri, Motivasi,
Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus pada Mahasiswa FEB
UKSW Konsentrasi Kewirausahaan)”, Jurnal AJIE, Vol. 02, No. 03, 2017.

16 Kasmir, KewirausahaanEdisi Revisi (Jakarta: Garafindo, 2013), him. 19-20.

13
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, wirausaha
adalah orang yang memiliki, mengelola, melembagakan usahanya sendiri,
melakukan usaha-usaha kreatif dan inovatif, mengembangkan ide dan
mengatur sumber daya yang ada serta memanfaatkan peluang untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik.

Kewirausahaan dalam perspektif Islam merupakan salah satu aspek
kehidupan yang dikelompokkan ke dalam masalah mu’amalah yakni
masalah yang berhubungan sesama manusia (horizontal). Keberadaan
manusia di muka bumi diperintahkan untuk memakmurkan bumi dan

membawanya ke arah yang lebih baik.!” Firman Allah dalam surat Jumu’ah:

10.
av TR T At T T U
bl Joad e 1531y 20N (§ 1y a0l sslall o ias 130

_ N 9}’}4/4 //.//ﬁlo }}?,4/
Qj}:.:u; \I,:S AN b;.ﬁb
Artinya: Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.*®
Ayat di atas menjelaskan bahwa, lalu apabila di tunaikan shalat,
maka jika kamu mau, maka bertebaranlah di muka bumi untuk tujuan
apapun yang dibenarkan Allah, dan carilah dengan bersunguh-sungguh

sebagian dari karunia Allah, karena karunia Allah sangat banyak dan tidak

mungkin kamu dapat mengambil seluruhnya, dan ingatlah Allah banyak-

' Abdullah Mujaddid Dan Hadi Ismanto, “Persepsi Mahasiswa Tentang Islamic
Entrepreneurship”, JRE: Jurnal Riset Entrepreneurship, Vol. 3, No. 2, 2020, him. 30.
® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an Dan Terjemahan
(Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009), him. 554
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banyak jangan sampai kesungguhan kamu mencari karunia-Nya itu

melegahkan kamu.*

../,/

JJML)AM\ L’dﬁd\ J.tn_tu dh x j\ aLL:.C-\ dl.uu u\w‘d).t;

d\Aﬂo/h L‘H"""‘J\A?JBL;"U"U‘“SA;”A)J)’-’UA"\MUQJ&“J‘
bﬁk&@éh\)dﬂuy&‘)éﬁu)u/c \L;me_\.\hd\%
(Aumo\jj)uuudhdmﬁdwm

Artinya: (HR. Muslim 1727): Telah menceritakan kepadaku Hannad bin As
Sari telah menceritakan kepada kami Abdul Ahwas dari Bayan Abu
Bisyr dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata; Saya
memdengar Rasulullah SAW bersabda: “Berangkatnya salah
seorang diantara kalian pagi-pagi kemudian pulang dengan
memikul kayu bakar di punggungmu, lalu kam bersedekah dengan
itu tanpa meminta-minta kepada orang banyak, itu lebih baik
bagimu daripada meminta-minta kepada orang banyak, baik ia
diberi atau tidak. Sesungguhnya tangan yang memberi itu lebih
mulia daripada tangan yang menerima. Dan dahulukanlah memberi
kepadaku Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada kami
Yahya bin Sa’id dari Isma’il telah menceritakan kepadaku Qais bin
Abu Hazim ia berkata, kami mendatangi Abu Hurairah maka ia pun
dari kalian pergi, lalu ia kembali dengan membawa kayu bakar di
atas punggungnya, lalu ia menjualnya. Kemudia ia pun
menyebutnkan hadits yang serupa dengan hadits Bayan.

Menurut peneliti kesimpulkan ayat di atas dapat di jelaskan bahwa,
apabila telah memasuki waktu shalat maka laksanakanlah shalat dan
tinggalkanlah jual beli/ perniagaan supaya kamu mendapat rezeki. Seorang
wirausaha melakukan sesuatu dengan cara yang berbeda, bukan hanya
sekadar dengan cara yang lebih baik. Seorang wirausaha memiliki karakter

atau sifat kepribadian wirausaha yang mencerminkan karakteristik seorang

19 Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 230.
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wirausaha yang membedakan seorang wirausaha dan bukan wirausaha
sebagai berikut:
b. Karakteristik Wirausaha
Adapun karakteristik kewirausahan adalah sebagai berikut:?°
1) Lebih menyukai pekerjaan dengan risiko yang realistis.
2) Bekerja lebih giat dalam tugas-tugas yang memerlukan kemampuan
mental.
3) Tidak bekerja lebih giat karena adanya imbalan uang.
4) Ingin bekerja pada situasi dimana dapat diperoleh pencapaian pribadi.
5) Menunjukkan kinerja yang lebih baik dalm kondisi yang memberikan
umpan balik yang jelas positif.
6) Cenderung berpikir kemasa depan serta memiliki pemikiran jangka
panjang.
c. Manfaat Berwirausaha
Adapun manfaat berkewirausahaan sebagai berikut; 2
1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri.
Memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan peluang bagi
pebisnis untuk mencapai tujuan hidupnya. Pebisnis akan mencoba
memenangkan hidup mereka dan memungkinkan mereka untuk

memanfaatkan bisnisnya guna mewujudkan cita-citannya.

20 Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahan: Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan Sukses (Jakarta: Kencana, 2011), him.53.

2! Hamdani dan Syamsul Rizal, Kewirausahaan (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2019), him. 52.



17

2) Memberi peluang melakukan perubahan, semakin banyak bisnis yang
memulai usahanya dapat menangkap peluang untuk dapat melakukan
berbagai perubahan yang menurut mereka sangat penting. Mungkin
berupa penyediaan perumahan sederhana yang sehat dan layak pakai
untuk keluarga atau mendirikan program daur ulang limbah untuk
melestarikan sumber daya alam yang terbatas. Pebisnis kini menemukan
cara untuk mengombinasikan wujud kepedulian mereka terhadap
berbagai masalah ekonomi dan sosial dengan harapan untuk dapat
menjalani kehidupan yang lebih baik.

3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya, banyak orang
menyadari bahwa bekerja disuatu perusahaan sering kali membosankan,
kurang menantang dan tidak ada daya tarik. Hal ini tentu tidak berlaku
bagi seorang wirausahawan. Bagi mereka, tidak banyak perbedaan antar
bekerja dan menyalurkan hobi atau bermain, keduanya sama saja. Bisnis-
bisnis yang dimiliki seorang wirausahawan merupakan alat untuk
menyatakan aktualisasi diri. Keberhasilan mereka adalah suatu hal yang
ditentukan oleh kreativitas, antusias, inovasi, dan visi mereka sendiri.
Memiliki usaha atau perusahaan sendiri memberikan kekuasaan kepada
mereka, kebangkitan spiritual, dan mampu mengikuti minat atau hobinya
sendiri.

4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin. Walau
pada tahap awal uang bukan daya tarik utamabagi wirausahawan,

keuntungan berwirausaha merupakan faktor motivasi yang penting untuk
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mendirikan usaha sendiri. Kebayakan pebisnis tidak ingin menjadi kaya
raya, tetapi kebanyakan dari mereka yang memang menjadi
berkecukupan. Hampir 75 % yang termasuk dalam daftar orang terkaya
merupakan wirausahawan generasi pertama.

5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan
mendapatkan pengakuan atas usahanya.Pengusaha kecil atau pemilik
usaha kecil sering kali merupakan warga masyarakat yang paling
dihormati dan paling dipercaya. Kesepakatan bisnis berdasarkan
kepercayaan dan pengakuan yang diterima dari pelanggan yang telah
dilayani dengan setia selama bertahun-tahun.

6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. Salah satu
disarankan oleh pengusaha kecil atau pemilik perusahaan kecil adalah
bahwa kegiatan usaha mereka sesungguhnya bukanlah kerja.
Kebanyakan wirausahawan yang berhasil memilih masuk dalam bisnis
tertentu, sebab mereka tertarik dan menyukai pekerjaan tersebut. Mereka
menyalurkan hobi atau kegemaran mereka menjadi pekerjaan mereka dan

mereka senang melakukannya.
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d. Indikator Minat Berwirausaha
Minat berwirausaha dapat dilihat dari berbagai indikator. Adapun
uraian lebih lanjut mengenai indikator minat berwirausaha dapat dilihat
dalam penjelasan di bawah ini :??
1) Perasaan Tertarik
Kata tertarik memiliki arti merasa senang terhadap sesuatu,
perasaan puas dan lega, bergembira.Ketertarikan yang dimaksud dalam
konteks ini adalah ketertarikan dalam bidang usaha atau
berwirausaha.Dimana siswa tertarik untuk berwirausaha dan merasa
tertantang untuk  menjadi  sukses, tentunya dalam bidang
usaha.Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
perasaan tertarik dalam bidang kewirausahaan akan menumbuhkan minat
berwirausaha mahasiswa, termasuk dalam kegiatan pembelajaran dan
praktik kewirausahaan di kampus.
2) Perasaan Senang
Perasaan adalah keadaan batin atau hati ketika menghadapi
sesuatu, antara minat dan perasaan senang terdapat hubungan timbal
balik sehingga tidak mengherankan jika mahasiswa mempunyai perasaan
tidak senang terhadap suatu pekerjaan, mereka juga tidak minat terhadap
pekerjaan tersebut atau sebaliknya. Berdasarkan uraian tersebut, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa minat berwirausaha akan timbul karena

22 Ahmad Fauzan Yuliarto, Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Dan Praktik
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017, Program Pendidikan Akuntansi, Jurusan Pendidikan Akuntansi,
Fakultas Ekonomi, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017, him. 22.
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adanya perasaan senang dalam melakukan suatu kegiatan yang mengarah
pada objek tertentu. Minat juga akan timbul jika seseorang telah
mengenal bahwa objek tersebut akan memberikan manfaat bagi dirinya
dan juga orang lain. Siswa yang tidak senang untuk berwirausaha akan
kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran kewirausahaan dan
kegiatan praktik kewirausahaan, sebaliknya mahasiswa yang senang
berwirausaha akan semangat dalam mengikuti pembelajaran
kewirausahaan dan praktik kewirausahaan.
3) Motivasi

Motivasi adalah dorongan atau kehendak yang menyebabkan
timbulnya semacam kekuatan pada diri seseorang dalam bertindak dan
bertingkah laku. Motivasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi
intrinsik yang berasal dari dalam diri sendiri dan motivasi ekstrinsik yang
datang dari luar individu.Dalam hal tersebut dapat dikatakan bahwa
motivasi berwirausaha merupakan dorongan dalam diri seseorang dalam
usahanya untuk memenuhi keinginan, maksud, dan tujuan dalam bidang
kewirausahaan.

4) Keinginan

Keinginan merupakan kehendak atau hasrat, mahasiswa yang
memiliki minat dalam bidang wirausaha akan berusaha belajar mengenai
wirausaha dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih jauh tentang
wirausaha tanpa adanya paksaan. Keinginan juga memiliki keterkaitan

dengan perasaan senang, jika seseorang merasa senang terhadap objek
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sesuatu ia akan memiliki keinginan untuk melakukan tindakan kearah
pencapaian keinginannya tersebut. Berdasarkan uraian tersebut maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa keinginan adalah sesuatu yang ingin
dicapai dari kecenderungan ketertarikan pada suatu hal yang menarik
perhatiannya. Siswa yang menaruh minat berwirausaha akan merasa
senang dan tertarik dengan kegiatan yang mengarah pada wirausaha.
5) Sikap Berani Mengambil Risiko
Sikap berani mengambil risiko adalah seseorang Yyang
berwirausaha harus berani mengambil risiko dari segala usaha yang
dilakukannya, karena dalam berwirausaha tidak terlepas dari berbagai
macam risiko. Wirausaha menghindari situasi risiko yang rendah karena
tidak ada tantangan dan menjauhi situasirisiko yang tinggi karena ingin
berhasil. Orang yang memiliki minat berwirausaha pasti telah
memikirkan risiko apa yang akan dihadapi guna mencapai tujuannya.
Berani mengambil risiko dalam berwirausaha adalah berani mengambil
segala risiko untung atau rugi dalam menjalankan usahanya.
2. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan
Pendapatan adalah penghasilan yang diterima tanpa memberikan
suatu kegiatan apapun yang diterima oleh suatu negara. Pendapatanyang
lebih luas merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima

atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari
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luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan
wajib pajak yang bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun.?

Dengan kata lain pendapatan dapat juga diuraikan sebagai
keseluruhan penerimaan yang diterima pekerja, buruh atau rumah tangga,
baik berupa fisik maupun non fisik selama ia melakukan pekerjaan pada
suatu perusahaan instansi atau pendapatan selama ia bekerja atau berusaha.
Setiap orang yang bekerja akan berusaha untuk memperoleh pendapatan
dengan jumlah yang maksimum agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.
Maksud utama para pekerja yang bersedia melakukan berbagai pekerjaan
adalah untuk mendapatkan pendapatan yang cukup baginya, sehingga
kebutuhan hidupnya ataupun rumah tangganya akan tercapai.

b. Jenis-Jenis Pendapatan
1) Pendapatan Ekonomi
Pendapatan ekonomi adalah sejumlah uang yang dapat
digunakan oleh keluarga dalam suatu periode tertentu untuk
membelanjakan diri tanpa mengurangi atau menambah asset netto (net
asset), termasuk dalam pendapatan ekonomi termasuk upah gaji,
pendapatan bunga deposito, penghasilan transfer dari pemerintah, dan
lain-lain.
2) Pendapatan Uang
Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diterima keluarga

pada periode tertentu sebagai balas jasa atau faktor produksi yang

% Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), him. 384
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diberikan karena tidak memperhitungkan pendapatan bahkan kas (non
kas), terutama penghasilan transfer cakupannya lebih sempit dari
pendapaan ekonomi.?*
c. Indikator Pendapatan
1) Modal

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan
langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk
menambah output. Modal atau biaya adalah salah satu faktor yang sangat

penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar.

2) Lama Usaha

Lama usaha merupakan lamanya wirausaha yang sedang di jalani
saat ini. Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman
berusaha.Lama pembukaan wusaha dapat mempengaruhi tingkat
pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan
mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi dan
mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan.
Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan semakin

meningkatkan pengetahuan tentang selera atau perilaku konsumen.?®

3. Lingkungan
a. Pengertian Lingkungan

Lingkungan mencakup segala material dan stimulus di dalam dan

di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis maupun sosio

%4 pratama Raharja, Teori Ekonomi Mikro (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2002), him. 267.
% Gestry Romaito Butarbutar, Op.,Cit, him. 624.
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kultural. Lingkungan sangat berperan dalam usaha menumbuhkan minat
seseorang, karena dalam pertumbuhan dan perkembangan, lingkungan
adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan seseorang. Lingkungan
bukan hanya manusia yang ada di sekitar tetapi juga semua makhluk yang
ada di sekitar.?®

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan

Proses kewirausahaan mencakup semua fungsi, aktivitas dan dan
tindakan yang menjadi bagian dalam memanfaatkan peluang dan
menciptakan organisasi untuk mewujudkannya. Wirausahawan harus
memiliki jiwa dan sikap kewirausahaan. Jiwa dan sikap kewirausahaan
terbentuk dikarenakan adanya faktor internal dan eksternal. Berikut ini
merupakan faktor internal dan eksternal pembentuk jiwa dan sikap
kewirausahaan. Faktor internal meliputi locus of control, toleransi, nilai
nilai, pendidikan dan pengalaman. Faktor eksternal meliputi keteladanan,
dukungan keluarga dan Masyarakat®’

Untuk berhasil dalam berwirausaha dibutuhkan waktu dan tenaga
yang tidak sedikit. Seorang wirausahawan haruslah dapat menggabungkan
nilai, sifat utama dan perilaku dengan bekal pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan praktis. Proses kewirausahaan mengarah pada hal-hal yang

dapat mencapai tujuan perusahaan dan membantu perusahaan untuk terus

%% Ni Made Rustini, dkk, “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Internal Dan Eksternal
Terhadap Minat Berwirausaha Seka Taruna Di Kota Denpasar”, Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan
Akuntansi, Vol. 18, No. 2, 2019

27 Brilyanes Sanawiri dan Mohammad Igbal, Kewirausahawan (Malang : UB Press,
2018) him. 31.
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berkembang. Model proses kewirausaan memiliki empat tahapan besar

yaitu:*®

1) Innovation

Innovation dilakukan dengan melihat lingkungan eksternal dan

lingkungan personal. Pada bagian ini individu diperkenalkan dasar-dasar
dari kewirausahaan yang memancing individu untuk memikirkan hal
yang berbeda. Proses berfikir kreatif mulai terbentuk, mindset untuk
menciptakan sesuatu yang baru melalui inovasi. Inovasi yang dimaksud
bisa dalam bentuk dua hal yaitu inovasi dalam bentuk produk dan inovasi
pemikiran. Kedua inovasi ini memiliki peranan yang berbeda. Inovasi
pemikiran memungkinkan individu untuk berpikir kreatif yang
memunculkan ide baru untuk membuat sesuatu hal yang bernilai yang
akan diimplementasikan dalam bentuk produk.

2) Triggering Event

Triggering event adalah proses kedua dimana seorang

wirausahawan melihat adanya peluang. Proses berfikir kreatif yang mulai
terbentuk akan berpengaruh terhadap kepekaan dalam melihat peluang.
Pada tahap ini pemikiran wirausahawan mulai terstruktur di mulai dari
melihat peluang, merealisasikan peluang menjadi sebuah ide dan
memikirkan apakah ide tersebut layak untuk dijadikan bisnis dengan
analisis kelayakan. Kemampuan kewirausahaan untuk mengembangkan

ide mulai terlihat seiring dengan kemampuan analisis yang dimilikinya.

2 1bid., him. 32.
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Langkah selanjutnya wirausahawan mulai menulis business plan atau
business model canvass sebagai salah satu tools untuk melakukan sebuah
perencanaan bisnis yang digunakan untuk menjalankan bisnis tersebut.
Pemahaman mengenai kompetitor melalui pemetaan pesaing juga
diperlukan untuk melihat seberapa kuat posisi bisnis tersebut dan
seberapa besar peluang yang bisa dimaksimalkan sebagai usaha rintisan.
Implementation

Pada tahap implementasi, praktik dan persiapan yang meliputi
persiapan etik, persiapan legalitas, persiapan keuangan dan persiapan
lainnya yang dibutuhkan tergantung jenis wusaha yang ingin
dikembangkan serta persiapan tim yang nantinya akan bekerja pada
bisnis tersebut. Tahap implementasi akan melihat apakah business plan
atau business model yang dijalankan bisa bekerja sesuai dengan yang
diharapkan atau sebaliknya tidak bekerja sesuai harapan. Business model
yang bekerja sesuai dengan yang diharapkan akan membantu bisnis
tersebut untuk ke proses selanjutnya yaitu growth, jika business model
yang diterapkan tidak bekerja sesuai dengan yang diharapkan, langkah
selanjutnya dilakukan analisis kembali bisnis model untuk menemukan
bisnis model yang tepat pada tahap untuk implementasi sebuah ide
menjadi bisnis. Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada tahap
implementasi adalah ketidakmampuan wirausahawan menerjemahkan

businessplan atau business model yang telah dibuat, karena businessplan
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atau business model yang bagus jika tidak diimbangi dengan

implementasi yang baik akan berakibat pada kegagalan sebuah bisnis.

4) Growth

Growth adalah proses dimana bisnis sudah mulai berjalan, mulai
melihat masalah-masalah dan tantangan baru. Proses growth menuntut
wirausahawan untuk bisa bertahan dan mengembangkan bisnisnya.
Contoh kegiatannya adalah melakukan evaluasi, melaksanakan ekspansi
perusahaan dan menciptakan strategi baru untuk mencapai tujuan bisnis
yang lebih besar. Kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan bisnis akan sangat berpengaruh terhadap

perkembangan bisnis.

c. Indikator Lingkungan

Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga merupakan suatu keadaan yang erat
dengan perkembangan anak. Suatu keadaan ekonomi keluarga
menimbulkan suatu alasan anak melakukan wirausaha dengan tujuan
ingin meningkatkan keadaan ekonomi keluarganya atau sebagai
tambahan uang bagi pribadi anak yang merasa kurang cukup dengan
uang saku yang diberikan oleh orangtuanya.
Cara orang tua dalam mendidik anak

Cara orang tua dalam mendidik anak merupakan suatu tindakan
orang tua yang mendidik anak dengan halus maupun kasar, dan ssitulah

yang menjadikan faktor perkembangan anak. Orang tua pasti akan
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mengetahui bagaimana cara mendidik anaknya masing-masing, karena
pasti setiap anak memiliki karakter berbeda-beda dan harus diperlakukan
berbeda pula agar didikan yang orang tua berikan benar-benar tersalurkan

ke setiap anak dengan karakter masing-masing.

iii.  Interaksi Antar Anggota Keluarga

Interaksi antar anggota keluarga merupakan sebuah interaksi antar
anak dengan orang tua itu penting, terlebih dengan saudara-saudara yang
penuh kasih sayang, rukun, saling peduli, serta saling menghormati satu
sama lain. Dalam suatu keluarga, rumah harus dijadikan sebagai wadah
kerukunan, dimana ketika terdapat waktu luang, anggota keluarga dapat
saling bertukar pikiran, canda tawa, serta menceritakan keluh kesah.
Terlebih apabila terdapat masalah, diperlukan musyawarah agar

permasalahan dapat terselesaikan dengan baik.

4. Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan kewirausahaan
adalah keseluruhan aktivitas pendidikan dan latihan dengan atau tanpa
sistem pendidikan yang mencoba mengembangkan keinginan peserta
(participants intention) untuk melakukan perilaku kewirausahaan atau

beberapa elemen yang berpengaruh terhadap keinginan (intention) tersebut
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seperti pengetahuan kewirausahaan (entrepreneurial knowledge), ataupun
feasibility (pertimbangan individu apakah usahanya mudah di capai”.”®

Menurut  peneliti  pendidikan kewirausahaan adalah Proses
pembelajaran untuk mengubah sikap dan pola pikir mahasiswa terhadap
pemilihan karir berwirausaha. Mahasiswa yang telah menempuh mata
kuliah kewirausahaan akan memiliki nilai-nilai hakiki dan karakteristik
kewirausahaan sehingga akan meningkatkan minat serta kecintaan mereka
terhadap dunia wirausaha.

Dengan kata lain, pemahaman, keyakinan dan niat individu untuk
melakukan kegiatan wirausaha dapat dikembangkan melalui pendidikan
kewirausahaan. Meningkatnya pemahaman, keyakinan (efficacy) serta niat
(intention) individu untuk melakukan kegiatan kewirausahaan dapat
dikelaskan menggunakan teori persepsi.

Secara formal pendidikan kewirausahaan  berarti  proses
pembangunan potensi individu berkaitan dengan kewirausahaan melalui
manajemen, implementasi kurikulumdan penilaian dalam satu lingkungan
yang terstruktur dan terorganisasi. Pendidikan kewirausahaan secara
informal juga bisa terjadi pada individu.Proses ini terjadi pengungkapan dan
interaksi harian individu dengan lingkungan terkait aktivitas kewirausahaan
yang sebenarnya secara tidak sadar.

Dalam konteks yang formal, pendidikan kewirausahaan bertujuan

membentuk seseorang yang tidak pernah berpikir untuk menjadi pengusaha

% Tri Wulida Afrianty, “Peran Feasibility Dan Entrepreneurial Self Effcacy Dalam
Memediasi Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Niat Berwirausaha”, Jurnal Pemikiran
Dan Penelitian Administrasi Bisnis Dan Kewirausahaan, Vol. 4, No. 3, 2019.
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sehingga punya Kkeinginan, berminat, untuk mengenal dan memilih
pekerjaan tersebut. Pendidikan kewirausahaan harus dibangun berdasarkan
lima hal utana yaitu sikap, pemikiran, keterampilan manajemen bisnis,
kejuruan kewirausahaan dan nilai moral etika®
Membentuk karakteristik kewirausahaan dalam diri seseorang.
Pendidikan kewirausahaan berbeda dengan pendidikan pendidikan bisnis
yang berfokus hanya pada aspek kurikulum dan proses pendidikan dan
pembelajaran yang terkait dengan kemampuan manajemen bisnis.
b. Prinsip Pendidikan Kewirausahaan
Beberapa prinsip dalam pendidikan kewirausahaan diantaranya
sebagai berikut:*
1) Membangun pribadi pendidikan kewirausahaan
Membangun pribadi pendidikan kewirausahaan lebih dari
sekedar persiapan tentang cara menjalankan bisnis. Pendidikan
kewirausahaan ~ mengenai  bagaimana  mengembangkan  sikap
kewirausahaan, keterampilan dan pengetahuan. Bagaimana mengubah
ide menjadi tindakan wirausaha.
2) Pelaku Pendidik kewirausahaan
Pelaku Pendidik kewirausahaan tidak bisa mengajarkan

bagaimana menjadi wirausaha tanpa menjadi wirausaha.

% Ganefri Dan Hendra Hidayat, “Pedagogi Entrepreneurship Di Pendidikan Tinggi”
(Jakarta: Kencana, 2017), him. 42.
31 yji Hastuti, Kewirausahaan dan UMKM (Jakarta: Yayasan Kita Peduli, 2020), him. 39.
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a) Kompetensi
Kompetensi wirausaha memerlukan metode aktif untuk
melibatkan mahasiswa guna mengeksplorasi kreativitas dan inovasi.
b) Praktek
Kompetensi dan keterampilan wirausaha dapat diperoleh atau
dibangun hanya melalui pengalaman belajar dengan praktek langsung
secara nyata.
c) Pelajaran
Keterampilan kewirausahaan dapat diajarkan pada semua
masa pelajaran atau pada suatu mata pelajaran tunggal yang terpisah.
d) Intrepreneur
Pendidikan kewirausahaan harus fokus pada intrepreneur
sebagai seorang pengusaha. Ini mengingat kenyataan bahwa sebagian
besar mahasiswa akan menggunakan keterampilan kewirausahaan di
perusahaan atau lembaga publik.
e) Pengembangan pembelajaran
Untuk meningkatkan daya tarik nyata suatu pendidikan
kewirausahaan,ada kebutuhan untuk mengembangkan pembelajaran
yang terkait dengan kewirausahaan dan metode penilaian serta
prosedur penjaminan kualitas terkait untuk semua tingkat pada sistem
pendidikan. Ini harus dirancang untuk membantu para pendidik maju
dalam  memperolen  pengetahuan, keterampilan dan sikap

kewirausahaan.
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f) Promosi
Agenda pendidikan kewirausahaan harus dipromosikan di
luar lembaga pendidikan kepada dunia bisnis dan masyarakat luas.
g) Kerja sama
Pendidik kewirausahaan tidak akan dapat mewujudkan
ambisi dan tujuan pendidikan kewirausahaan tanpa kerja sama dan
kemitraan dengan kolega, bisnis dan pemangku kepentingan lainnya.
c. Indikator Pendidikan Kewirausahaan
Untuk mengukur variabel pendidikan kewirausahaan menggunakan
indikator sebagai berikut:
1) Kurikulum Kompetensi
Kurikulum Kompetensi pendidikan berbasis kewirausahaan yang
diberikan kepada peserta didik.
2) Kualitas tenaga didik
Dalam hal ini dosen sebagai tenaga pendidik tidak hanya harus
menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga harus mampu menyampaikan
ilmu tersebut dengan baik kepada peserta didik.
3) Fasilitas belajar mengajar
Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan sangat membantu
mahasiswa untuk menguasai materi pendidikan kewirausahaan serta

membantu pendidik dalam menyampaikan ilmu pengetahuann.
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5. Hubungan Antara Pendapatan dengan minat berwirausaha

Apabila pendapatan bertambah, otomatis bagian dari pendapatan yang
akan dibelanjakan akan bertambah, sehingga jumlah barang yang di beli juga
meningkat.*?

Dengan keinginan berwirausaha itulah seseorang dapat menghasilkan
pendapatan yang cukup dan dapat mensejahterakan kehidupnya. Pendapatan
dapat menarik keinginan seseorang untuk berwirausaha. Dapat di ketahui
bahwa pendapatan dari berwirausaha tidak terbatas, semakin kita bekerja keras
keinginan untuk mencapai target sesuai yang di inginkan maka semakin besar
pula pendapatan yang akan dihasilkan.Jika seseorang berharap untuk
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggin dengan menjadi seorang
yangberwirausaha, maka ia akan semakin terdorong untuk menjadi seorang
berwirauhasa. Keinginan untuk memperoleh pendapatan tak terbatas itulah
yang dapat menimbulkan minat wirausaha.*®
a. Hubungan Antara Lingkungan Keluarga dengan Minat Berwirausaha

Apabila terjadi pemberian kasih sayang orang tua kepada anaknya
yang berlebihan atau memanjakan anaknya secara berlebihan dapat
menguragi makna pendidikan kewirausahaan keluargaan.Pola pikir orang
tua berpengaruh terhadap minat berwirausa karena jika orang tua telah
tertanam semangat berwirausaha dan mengetaui pentingnya wirausaha maka
akan berpengaruh terhadap anaknya sehingga anak tersebut berkeinginan

untuk berwirausaha. Minat menjadi wirausaha terbentuk apabila keluarga

%2 Sonny Sumarsono, Ekonomi Mikro Teori dan Soal Latihan (Yogyakarta: Graha limu,
2010), him. 91
% Ria Risti Agusti Op., Cit, him. 128.



34

memberikan dukungan positif terhadap minatnya. Jika semakin tinggi
dukungan dan dorongan keluarga untuk berwirausaha maka akan semakin
tinggi minat mahasiswa dalam berwirausaha.>

. Hubungan Antara Pendidikan kewirausahaan dengan Minat
Berwirausaha

Seorang wirausaha tidak akan berhasil apabila tidak memiliki
pengetahuan, kemapuan, dan kemauan. Ada kemauan tetapi tidak memiliki
kemampuan dan pengetahuan tidak akan membuat seseorang menjadi
wirausaha yang sukses. Sebaliknya, memiliki pengetahuan kemampuan
tetapi tidak disertai kemauan tidak akan membuat wirausaha mencapai
kesuksesan.

Semakin memahami tentang pengetahuan kewirausahaan makan
akan semakin tinggi minat untuk  berwirausaha. Tingginya minat
berwirausaha akan semakin melahirkan entrepreneur muda yang memiliki
kreativitas dan inovasi dalam berbagi bidang.*®

Berdasarkan teori-teori diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa,
pengaruh pendapatan, lingkungan dan pendidikan sangat berpengaruh

terhadap tingkat minat berwirausaha mahasiswa.

% Khoirunnisa, Skripsi Universitas Negeri Semarang 2019
% Ni Made Sintya, Op., Cit, him. 349.
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Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu dengan judul sebagai berikut:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Penulis Judul Hasil Penelitian

1 | RiaResti Pengaruh ekspektasi Secara simultan variabel
Agustin. pendidikan, motivasi, | ekspektasi pendapatan, motivasi,
(Jurnal: E-J ra, | pendidikan pendidikan kewirausahaan dan
2020) kewirausahaan dan norma subyektif berpengaruh

norma subjektif terhadap minat untuk
terhadap minat untuk | berwirausaha.

berwirausaha (studi

kasus pada mahasiswa

akuntansi FEB

Unisma dan UM).

2 | Ni Made Pengaruh ~ motivasi, | Hasil penelitian menunjukkan
Sintya (Jurnal: | efikasi diri, ekspektasi | bahwa variabel motivasi, efikasi
Sains, pendapatan, diri, lingkungan keluarga dan
Akuntansi dan | lingkungan keluarga, | pendidikan kewirausahaan
Man, 2019) dan pendidikan | berpengaruh positif dan

kewirausahaan signifikan ~ terhadap  minat
terhadap minat | berwirausaha mahasiswa Jurusan
berwirausaha Akuntansi Universitas
mahasiswa  Jurusan | Mahasaraswati Denpasar,
akuntansi di | sedangkan ekspektasi
Universitas pendapatan tidak berpengaruh
Mahasaraswati terhadap minat berwirausaha
Denpasar. mahasiswa Jurusan Akuntansi
Universitas Mahasaraswati
Denpasar.

3 | Ni Luh Pengaruh pendidikan | Pendidikan kewirausahaaan
Wahyuni kewirausahaan berpengaruh  terhadap minat
Widya Putri terhadap minat | mahasiswa untuk berwirausaha.
(Skipsi: mahasiswa untuk | Koefisien korelasi yang
Universitas berwirausaha pada | diperoleh sebesar 0,628.
Pendidikan mahasiswa pendidikan | Memiliki pengaruh positif dan
Ganesha Singa | ekonomi  Universitas | siknifikan.

Raja Indonesia | Pendidikan Ganesha.
2017).

4 | Muryanti Ade | Pengaruh Pembelajaran kewirausaha,

Jermanwinsya | pembelajaran lingkungan pergaulan, dan latar




36

h Zebua kewirausahaan, belakang  ekonomi  keluarga
(Jurnal: E- lingkungan pergaulan, | secara bersama-sama
ISSN, 2029) dan latar belakang | berpengaruh positif dan
Ekonomi keluarga | signifikan  terhadap  minat
terhadap minat | berwirausaha mahasiswa.
berwirausaha
mahasiswa STIE-GK
Muara Bulian.

5 | Khoirun Nisa | Pengaruh atribut | Berdasarkan hasil  penelitian
(Skripsi: personal, lingkungan | maka dapat disimpulkan bahwa
Universitas keluarga dan | atribut
Negeri pengetahuan personal, lingkungan keluarga
Semarang, kewirausahaan dan pengetahuan kewirausahaan
2019) terhadap minat | secara parsial

berwirausaha maupun simultan berpengaruh
mahasiswa  fakultas | terhadap minat berwirausaha.
ekonomi  universitas | Saran yang diberikan
Negeri Malang. untuk penelitian ini adalah
mahasiswa dapat meningkatkan
jiwa berwirausaha
dengan mengikuti  pelatihan
tentang berwirausaha.

6 | Paulus Patria | Faktor-faktor yang | Hasil penelitian menyatakan
Adhitama mempengaruhi minat | bahwa terdapat berpengaruh
(Skipsi: berwirausaha  (studi | positif di antara ekspektasi
Universitas kasus mahasiswa | pendapatan, lingkungan keluarga
Diponegoro fakultas  ekonomika | dan pendidikan kewirausahaan
Semarang dan bisnis UNDIP, | terhadap minat berwirausaha
2014) Semarang) mahasiswa.

7 | Deden Pengaruh  ekspektasi | Ekspektasi pendapatan,
Setiawan pendapatan lingkungan keluarga, dan
(Skripsi: lingkungan keluarga | pendidikan kewirausahaan
Universitas dan pendidikan | berpengaruh  positif terhadap
Negeri kewirausaha terhadap | minat berusaha yang
Yogyakarta minat  berwirausaha. | ditunjukkan dalam persamaan
2016) Universitas Negeri | regresi berganda.

Yogyakarta.

Persamaan antara penelitian Ria Resti Agustin dengan penelitian ini adalah

sama-sama meneliti

tentang variabel-variabel

yang mempengaruhi minat

berwirausaha. Perbedaan penelitian ini dengan Ria Resti Agustin adalah variabel

yang digunakan,

penelitian sebelumnya menggunakan variabel

ekpektasi
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pendidikan, motivasi, pendidikan kewirausahaan dan norma subjektif terhadap
minat untuk berwirausaha (studi kasus pada mahasiswa S1 akuntansi FEB Unisma
dan UM) sedangkan penelitian ini hanya menggunakan variabel pendapatan,
lingkungan dan pendidikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Program
Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

Persamaan antara penelitian Ni Made Sintya dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang variabel-variabel yang mempengaruhi minat
berwirausaha. Perbedaan penelitian ini dengan Ni Made Sintya adalah variabel
yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan variabel motivasi, efikasi
diri, ekspektasi pendapatan, lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa jurusan akuntansi di Universitas
Mahasaraswati Denpasar sedangkan penelitian ini hanya menggunakan variabel
pendapatan, lingkungan dan pendidikanterhadap minat berwirausaha mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

Sama-sama meneliti variabel-variabel yang berpengaruh terhadap minat
mahasiswa berwirausaha. Perbedaan penelitian memiliki satu variabel dependen
dan satu variabel independe. Sedangkan peneliti yaitu memiliki tiga variabel
dependen dan variabel independen dalam studi kasus Mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

Sama-sama meneliti tiga variabel dependen dan variabel indevenden yang
mempengaruhi  minat berwirausaha.Perbedaanya variabel penelitian ini
pembelajaran kewirausahaan, lingkungan pergaulan dan latar belakang ekonomi

keluarga. Sedangka peneliti yaitu variabel pendapatan, lingkungan dan pendidikan
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terhadap minat berwirausah dalam studi kasus Mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

Sama-sama meneliti tiga variabel dependen dan variabel independen yang
mempengaruhi minat berwirausaha. Perbedaannya tempat penelitian yaitu
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Sedangkan peneliti
dalam studi kasus Mahasiswa Pogram Studi Ekonomi Syariah [AIN
Padangsidimpuan.

Sama-sama  meneliti  tiga variabel dependen dan  variabel
independen.Perbedaanya tempat penelitian, peneliti Studi Kasus Mahasiswa
Fakultas Ekonomika Dan Bisnis UNDIP, Semarang.Sedangkan peneliti Studi
kasus Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

Sama-sama meneliti variabel-variabel yang mempengaruhi minat
berwirausaha. Perbedaannya peneliti memiliki dua variabel dependen dan variabel
independen terhadap minat berwirausaha. Sedangkan peneliti tiga variabel
dependen dan variabel independen terhadap minat berwirausaha studi kasus
mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan
dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Kerangka pikir memuat teori,
dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian.*

Di dalam kerangka pikir variabel-variabel penelitian dijelaskan secara

mendalam dan relevan dengan permasalah penelitian. Dalam penelitian ini

% |smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), him. 125.



39

memiliki 4 variabel, 3 variabel X yaitu pendapatan, lingkungan dan pendidikan
sedangkan variabel Y adalah minat berwirausaha. Adapun kerangka pikir dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Pendapatan
TAVARY
Lingkungan Minat Berwirausaha
Y\
(Y
Pendidikan
(Y -\
Keterangan:

Pendapatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha
Lingkungan berpengaruh terhadap minat berwirausaha
Pendidikan berpengaruh terhadap minat berwirausah
Pendapatan, lingkungan dan pendidikan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha secara simultan.
D. Hipotesis
Berdasarkan beberapa teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H;: Terdapat pengaruh pendapatan terhadap minat berwirausahaProgram Studi
Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.
H,: Terdapat pengaruh lingkungan terhadap minat berwirausahaProgram Studi

Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.
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Hs: Terdapat pengaruh pendidikan terhadap minatberwirausaha Program Studi
Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan
H4: Terdapat pengaruh pendapatan, lingkungan dan pendidikan terhadap Minat

berwirausaha Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan yang beralamat di Jalan. HT. Rizal Nurdin, KM. 4,5
Sihitang, Padangsidimpuan Tenggara, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara.
Kode pos 22733. Website, No telepon 0634-22080. Penelitian ini dimulai pada
bulan Juni sampai dengan bulan Mei 2021.

B. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu
jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu
jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur
dengan jelas sejak awal pembuatan desain penelitiannya. 3" Data diperoleh
dengan cara penyebaran kuisioner kepada responden.

C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®® Adapun

populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan data minat mahasiswa

%7 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 17.

** Sugiyono,Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 115.
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berwirausaha Prodi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan sebanyak 546
mahasiswa dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut ini. *
Tabel I11.1

Data Mahasiswa/ Mahasiswi Minat Berwirausaha Program Studi
Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan

No Keterangan 2016 2017
1 | llmu Ekonomi 1 35 37
IImu Ekonomi Il 25 37
2 | Manajemen Bisnis | 38 38
Manajemen Bisnis Il 37 37
Manajemen Bisnis 111 38 38
Manajemen Bisnis IV - 37
3 | Akuntansi | 38 37
Akuntansi 11 37 37
Jumlah 248 298

Sumber: Hasil wawancara dengan Ibu Delima Sari Lubis, selaku Kaprodi Ekonomi Syariah
IAIN Padangsidimpuan pada tanggal 09 November 2020 Pukul.16.17.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.*® Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan tahun ajaran 2016
dan 2017 sebanyak 546 orang. Untuk menentukan ukuran sampel dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Slovin, yaitu:

3 N
T+ Ne?)
Dimana:

n : Jumlah sampel

N : Jumlah Populasi

** Hasil Wawancara dengan Ibu Delima Sari Lubis, Selaku Kap Prodi Ekonomi Syariah
IAIN Padangsidimpuan Pada Tanggal 09 November 2020 Pukul.16.17 WIB.

*® Sugiyono, Op., Cit, him.116
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e : Error level (tingkat kesalahan 10%)
Keseluruhan data mahasiswa tahun ajaran 2016 dan 2017 Program
Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan sebanyak 546. Jadi

sampel dalam penelitian ini:

N 546 N 546
 (1+546.0.12) T (1+546x0,01)
L = 546 = 546
"~ (145,46) " 6,46
N= 84,520

Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan Bahwa, jumlah
sampel dibulatkan menjadi 85 orang. Sampel yang diteliti peneliti terdiri
dari dua angkatan yaitu angkatan 2016 dan 2017 disebut sebagai sampel
berstrata dengan rumus:

ni=(N;: Ny xn

Untuk tahun akademik 2016 = (248 : 546) x 85 = 38,60 =38
responden dan tahun akademik 2017 = (298 : 546) x 85 = 46 : 39 = 47
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified
Random Sampling, yakni sampel dari anggota populasi secara acak dan
berstrata secara proporsional. Proportionate Stratified Random Sampling
merupakan salah satu teknik yang tergolong dalam Probability Sampling, yaitu
teknik sampling yang memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota

populasi untuk dijadikan sebagai anggota sampel.**

*! Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), him. 84.



D. Instrumen Pengumpulan Data

a. Angket
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Metode kuisioner (angket) merupakan metode pengumpulan data

menggunakan daftar pertanyaan. Metode angket dibedakan menjadi metode

angket terbuka dan metode angket tertutup.*> Angket ini diberikan kepada

responden yaitu Mahasiswa Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Padangsidimpuan. Dalam angket ini peneliti mengajukan pertanyaan

tertulis dengan menyediakan alternative jawaban kepada responden untuk

penelitian ini. Angket ini menggunakan skala ordinal yaitu skala yang

digunakan oleh para peneliti untuk mengukur persepsi atau sikap seseorang.

Untuk menskor skala likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan

nilai 1,2,3,4 dan 5 untuk lima pilihan pernyataan positif. Untuk lebih

jelasnya peneliti membuat tabel untuk jawaban positif di bawah ini:

Tabel 111.2
Skala Likert

NO Jawaban Nilai
1. | Sangat Setuju 5

2. | Setuju 4

3 | Kurang Setuju 3

4 | Tidak Setuju 2

5 | Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 111.3
Kisi-kisi Angket VVariabel Minat Berwirausaha
Variabel Indikator No.

*? Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika (Surabaya:

airlangga university press, 2017), hlm. 57.
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Minat

(Y)

berwirausaha

o))

. Adanya Perasaan tertarik.

o

. Adanya Perasaan senang.

c. Adanya motivasi.

o

Adanya keinginan.

D

. Adanya sikap berani mengambil risiko 5

Tabel 111.4

Kisi-kisi Angket Variabel Pendapatan

Variabel

Indikator

No. Soal

Pendapatan
(X1)

a. Modal.

6

b. Lama usaha

7

Tabel 111.5

Kisi-kisi Angket Variabel Lingkungan

Variabel

Indikator

No. Soal

Lingkungan
(X2)

a. Keadaan ekonomi keluarga

8

b. Cara orang tua dalam mendidik anak.

9

c. Interaksi antar anggota keluarga

10

Tabel 111.6

Kisi-kisi Angket Variabel Pendidikan

Variabel Indikator

No. Soal

Pendidikan a. Adanya kurikulum
(Xs)

11

b. Kualitas tenaga didik.

12

c. Fasilitas belajar

13
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Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu survei studi deskriptif yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan
dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti dengan
kepustakaan sebagai sumber utama.*?
Studi Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu kumpulan atau jumlah signifikan dari
bahan tertulis ataupun film (berbeda dengan catatan), berupa data yang
akan ditulis, dilihat, disimpan dan digulirkan dalam penelitian yang tidak
akan dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti yang rinci
dan mencakup segala keperluan data yang diteliti dan mudah diakses.**
Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data  penelitian.** Wawancara bertujuan  untuk
memperoleh informasi langsung dari informan tentang apa yang ingin

diteliti dan dipecahkan.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data ke dalam

bentuk lebih sederhana, mudah dibaca, dan di interpretasikan, yang biasanya

* | made Indra P dan Ika Cahyaningrum, Cara Mudah Memahami Metodologi

Penelitian(Yogyakarta: Deepublish, 2019), him. 26.

* Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Jejak,

2018), him. 146.

> A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan

(Jakarta: Kencana 2014), him. 372
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sering menggunakan metode statistic.*® Metode analisis data yang digunakan
adalah metode Sofware Statistical Product Service Solution SPSS Vers 22.
Tehnik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriftif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif
juga bertujuan menunjukkan nilai maximum, minimum, mean dan standar
deviation dari data yang terkumpu.*’
2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah mengukur koefisien korelasi antara skor suatu
pertanyaan atau indikator yang diuji dengan skor total pada variabelnya.
Untuk menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak adalah
dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf
signifikansi 0,05 (5%). Artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi
signifikan terhadap total skor item. Hasil validitasnya dapat diketahui pada

semua item pertanyaan jika r tabel < r hitung maka valid.*®

*® Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendapatan Aplikatif Edisi 2 (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), him, 27

* Dwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: ANDI, 2014), him.
30

*® Vivi Herlina, Panduan Praktis Mengolah Data Kuesioner Menggunakan SPSS (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2019), him. 58
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah ketetapan dalam mengukur apa yang
diukurnya. Artinya kapan pun alat ukur tersebut digunakan akan
memberikan hasil ukur yang sama. Untuk pengujian reliabilitas dapat
mengacu pada nilai cronbach alpha dimana suatu konstruk atau variabel
dinyatakan reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha > 07.%°
c. Uji Normalitas
Uji normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan
data yang terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat
mewakili populasi. Uji normalitas dapat dilakukan dengan metode uji
lilliefors dan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov.”® Penelitian ini
melakukan uji normalitas dengan menggunakan metode One Sample
Kolmogrov-Smirnov, karena metode ini memiliki tingkat normalitas yang
lebih tinggi. Untuk melaksanakan uji normalitas dapat dilakukan dengan
pengujian SPSS Vers 22 dan menggunakan Kolmogrov-Smirnov pada taraf
signifikansi 0,05.”' Jika signifikansi < 0,05, maka H, ditolak Jika

signifikansi > 0,05, maka Ha diterima.

3. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresiditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

** Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif

Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish,
2020), him. 75

% Ibid., him. 69.
L Ibid., him. 78.
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen.Jika variabel independen saling berkorelasi maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut.
Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel
dependen.
Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen.Jika antar
variabel independen ada korelasi cukup tinggi (umumnya diatas 0.90),
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya
korelasi yang tinggi antara antar variabel independen tidak berarti bebas
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek
kombinasi dua atau lebih variabel independen. Multikolonieritas dapat
dilihat dari nilai toleransi < 0,05 dan variance inflatation factor (VIF) <
0,05. Kedua ukuran ini menunjukkan variabel independen mana yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.*
2) Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda

> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21
(Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), him. 103.
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disebut  heteroskedastisitas. Pengujian  heteroskedastisitas  dapat
menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan
antara variabel independen dengan absolute residualnya. Jika nilai
signifikan antara variabel independen dengan absolute residualnya lebih
dari 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskesastisitas. >3
4. Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengatur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nilai 0 dan 1. Nilai R® berkisar
hampir 1 yang artinya semakin kuat pendapatan lingkungan dan
pendidikan dapat menjelaskan minat berwirausaha.Sebaliknya jika nilai
R? semakin mendekati nilai 0 berarti semakin pendapatan lingkungan dan
pendidikandapat menjelaskan minat berwirausaha.Secara umum,
koefisien determinasi untuk data silang tempat relatif rendah karena
adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan
untuk data runtun waktu biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi
tinggi.>* Koefisien deerminasi (R? menunjukkan seberapa besar
persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan variasi variabel dependen semakin besar nilai
koefisien determinasi, maka semakin baik kemampuan variabel

independen menerangkan variabel dependen. Jika determinasi (R?)

>* Imam Ghozali, OP., Cit, him. 134.
>*Imam Ghazali, Op., Cit, him. 95
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semakin besar, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel

independen adalah besar terhadap variabel dependen.

Tabel 111.7
Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi
Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

1) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t ini digunakan untuk mengetahui

apakah secara parsial

variabel idependen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap

variabel dependen.® untuk mengetahui apakah koefisien regresi

signifikan atau tidak maka digunakan uji t untuk menguji signifikan

konstanta variabel.

Keriteria pengujian:

1. Jika thitung > taber Maka Hipotesis ditolak (Ho)

2.Jika thitung < taber Maka Hipotesis diterima (Ha)

Berdasarkan Signifikansi:

Jika signifikansi > 0,05 maka Hipotesis diterima (Ha)

Jika signifikansi < 0,05 maka Hipotesis ditolak (Hp)

> Dwi Priyatno,Op., Cit.him. 161
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2) Uji Koefesien Regresi secara Simultan Signifikan (Uji F)

Uji koefisien Regresi secara simultan digunakan untuk mengetahui
apakah secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.Dalam hal ini untuk
mengetahui apakah variabel Pendapatan, Lingkungan, Pendidikan
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap Minat bewirausaha
Prodi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan.®

Jika Fhitung < Franel maka Hipotesis ditolak (Ho) dan Hipotesis diterima
(Ha).

JikaFnitung™> Frabet maka Hipotesis diterima (Ha) dan Hipotersis ditolah

(Ho).

>® C. Trihendradi, Step by Step IBM Spss 21: Analisis Data Statistik (Yogyakarta: Andi
Offset, 2013), him. 111.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Mahasiwa Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan

Institut Agama Islam (IAIN) Padangsidimpuan merupakan wadah
pengkajian dan pendidikan serta pengabdian ilmu keislaman bagi ummat Islam
khususnya mahasiswa yang ada diwilayah Sumatera Utara khususnya di wilayah
daerah Tapanuli Bagian Selatan (TABAGSEL).

Profil mahasiswa-mahasiswi Ekonomi Syariah yang kuliah di Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan berasal dari wilayah Kota
Padangsidimpuan, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Mandailing Natal,
Kabupaten Padang Lawas Utara, Padang Lawas, Riau, Labuhan Batu, dan kota-
kota yang ada di sekitar Kota Padangsidimpuan.
Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan berasal dari keluarga tingkat
ekonomi yang berbeda-beda, sesuai dengan kondisi ekonomi orangtua masing-
masing. Tetapi pada umumnya, mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN
Padangsidimpuan berasal dari keluarga ekonomi menengah ke atas.

Kemudian dari segi pekerjaan orangtua, para mahasiswa dan mahasiswi
Ekonomi Syariah yang kuliah di IAIN Padangsidimpuan memiliki pekerjaan
antara lain, yaitu: Petani, Nelayan, Guru, Dosen, PNS, dan juga karyawan di
perusahaan-perusahaan baik itu perkantoran dan juga perkebunan.

Selain itu juga, mahasiswa dan mahasiswi yang menimba ilmu di 1AIN
Padangsidimpuan ada yang tinggal bersama orangtua dan juga ada yang tinggal di

rumah sewa (kos) di sekitar Padangsidimpuan.

53
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1. Visi dan tujuan Program Studi Ekonomi Syariah

a. Visi
Menjadi pusat penyelenggara Prodi/ Program Studi Ekonomi Syariah yang
Integrative dan berbasis Riset Untuk Menghasilkan Lulusan yang Profesional
Berwawasan llmu-ilmu Ekonomi Syariah, Berjiwa Entrepreneur Memiliki
Akhlaqul Karimah dan Memiliki Kearifan Lokal yang Interkonektif Bagi
Tercapainya Kesejahteraan Umat Manusia.

b. Tujuan

1) Menghasikan Sarjana di bidang Ekonomi Syariah yang menguasai ilmu-
ilmu Ekonomi Syariah, manajemen bisnis syariah serta akuntansi dan
keuangan syariah sekaligus mampu mengaplikasikannya baik di tengah-
tengah masyarakat, lembaga pemerintah maupun swasta secara amanah
profesional, kreatif dan inovatif.

2) Menghasilkan Sarjana Ekonomi Syariah dibidang ilmu-ilmu Ekonomi
Syariah, manajemen bisnis syariah serta akuntansi dan keuangan syariah
yang mampu melaksanakan penelitian dan menganalisis masalah-
masalah yang berkaitan dengan Ekonomi Syariah.

3) Menghasilkan Sarjana Ekonomi Syariah dibidang ilmu-ilmu Ekonomi
Syariah, manajemen bisnis syariah serta akuntansi dan keuangan syariah
yang memiliki keunggulan kompetitif, komparatif, serta mampu bersaing
ditingkat nasional dan global.

4) Menghasilkan Sarjana Ekonomi Syariah dibidang ilmu-ilmu Ekonomi

Syariah, manajemen bisnis syariah serta akuntansi dan keuangan syariah



55

yang mampu menjadi pengabdi masyarakat yang mandiri, praktisi
ekonomi syariah yang bermoral, berbudi pekerja dan mempunyai
integritas yang tinggi terhadap perkembangan Ekonomi Syariah ditengah
masyarakat.
5) Membangun jaringan yang kokoh dan fungsional dengan para alumni.
2. Jumlah Mahasiswa dan Mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah IAIN
Padangsidimpuan
Berdasarkan data yang peneliti perolen melalui kantor FEBI
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Ekonomi Syariah (ES)
angkatan 2016-2017 jumlah mahasiswa yang masih aktif melaksanakan
perkuliahan adalah 546 mahasiswa dan mahasiswi.
B. Hasil Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian
menggunakan angket dan mengelola data yaitu data mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan, dari data tersebut peneliti
menggunakan sampel 85 mahasiswa yaitu, pendapatan, lingkungan, pendidikan
dan minat berwirausaha dari tahun 2016 sampai 2017 untuk memperoleh nilai
rata-rata, minimum, maksimum dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel ini:

Tabel IV.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Median |Std. Deviation

Pendapatan 85 18 34 26,00 3.135
Lingkunga 85 12 25 19.00 2.584
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Pendidikan 85 15 30 22,00 2.813
Berwirausaha 85 14 24 20.00 2.508
\Valid N (listwise) 85

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan tabel 1V.1 diatas dapat dilihat bahwa yang menyatakan
jumlah sampel untuk setiap variabel yang diambil dari data tahun 2016 sampai
2017 adalah 85 (N) yang berarti semua data dapat diproses. Pencapaian
pendapatan minimum mahasiswa Progran Studi Ekonomi Syariah I1AIN
Padangsidimpuan tersebut sebanyak 18, pendapatan maximum sebanyak 34,
dan rata-rata pendapatan tersebut sebanyak 26,00 standar deviasi pendapatan
mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan sebanyak
3.135. Pencapaian lingkungan minimum sebanyak 12, lingkungan maximum
sebanyak 25, lingkungan rata-rata sebanyak 19.00, dan lingkungan standar
devisiasi sebanyak 2,.58